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RINGKASAN 
Karier merupakan perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan. 
Layanan karir yang diberikan di sekolah disampaikan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
diharapkan dapat membantu siswa dalam mengenal diri sendiri melalui pemahaman diri, 
mengenal kelebihan dan kekurangan diri dengan segala potensi, bakat, minat, kepribadian, dan 
kemampuan yang dimiliki. Pemahaman diri seorang siswa SMA merupakan suatu hal yang 
mendalam dengan adanya pengakuan terhadap potensi dirinya yang mencakup bidang minat, 
kemampuan, kepribadian, nilai-nilai, dan sikap yang menjadi pengenalan kepribadian siswa 
(Rahmandani, Nurtjahyanti, & Desiningrum, 2017, dalam Lacksana, 2020). Tanpa pemahaman 
terhadap diri sendiri, siswa akan terus-menerus mengalami kesulitan ketidakstabilan dalam 
diri, mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri. Hal ini dapat menjadi penghambat bagi 
siswa dalam pemilihan karirnya. Dibutuhkan pemahaman diri yang baik bagi seorang siswa 
dalam menentukan karirnya, dimana siswa harus dapat mengarahkan dirinya berdasarkan 
bakat, minat, dan potensi dalam berpikir untuk berani mengambil keputusan karir yang paling 
tepat bagi dirinya. Jika siswa sudah memiliki pemahaman diri yang baik, dapat menjadi 
pendukung ke arah  kematangan karir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh layanan karir dan pemahaman diri terhadap kematangan karir siswa. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Sampel dalam penelitian ini seluruh 
siswa kelas X dan XI SMA Katolik St. Bonaventura Madiun yang berjumlah 74 siswa. Metode 
pengumpulan data menggunakan instrumen angket (skala psikologi layanan karir, pemahaman 
diri, dan kematangan karir). Teknik analisis melalui analisis deskriptif. Uji hipotesis 
menggunakan uji-t dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Hasil penelitian diperoleh 
nilai F hitung sebesar 26,613, pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai kritis dari F tabel = 3,13, 
karena F hitung > F tabel (26,613 > 3,13). Hipotesis menyatakan terdapat pengaruh layanan 
karir (X1) dan pemahaman diri (X2) terhadap kematangan karir (Y) di SMA Katolik St 
Bonaventura Madiun, diterima. Sebagai luaran yang dihasilkan berupa publikasi artikel pada 
jurnal Bimbingan dan Konseling Sinta 4. 
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LATAR BELAKANG 
Karir adalah pekerjaan atau profesi. Pekerjaan akan dilakukan dengan senang hati dan 

penuh kegembiraan apabila apa yang dilakukan sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuan, 

minat, dan potensi-potensi yang ada pada dirinya (Hornby, dalam Walgito, 2020).  

Layanan karir yang diberikan di sekolah oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

diharapkan dapat membantu siswa dalam mengenal diri sendiri melalui pemahaman diri, 

mengenal kelebihan dan kekurangan diri dengan segala potensi, bakat, minat, kepribadian, dan 

kemampuan yang dimiliki. Pemahaman diri seorang siswa SMA merupakan suatu hal yang 

mendalam dengan adanya pengakuan terhadap potensi dirinya yang mencakup bidang minat, 

kemampuan, kepribadian, nilai-nilai, dan sikap yang menjadi pengenalan kepribadian siswa 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan  dan 

metode penelitian, hasil penelitian, kesimpulan dan luaran penelitian  

Kata kunci maksimal 5 kata dipisahkan dengan titik-koma 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



 

(Rahmandani, Nurtjahyanti, & Desiningrum, 2017, dalam Lacksana, 2020). Tanpa pemahaman 

terhadap diri sendiri, siswa akan terus-menerus mengalami kesulitan ketidakstabilan dalam diri, 

mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri, tidak konsisten, gugup, dan menyakitkan untuk 

melindungi diri mereka sendiri.  

Dibutuhkan pemahaman diri yang baik bagi seorang siswa dalam menentukan karirnya, 

dimana siswa harus dapat mengarahkan dirinya berdasarkan bakat, minat, dan potensi dalam 

berpikir untuk berani mengambil keputusan karir yang paling tepat bagi dirinya. Jika siswa 

sudah memiliki pemahaman diri yang baik, dapat menjadi pendukung ke arah  kematangan 

karir.  

 Kematangan karir merupakan keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas 

perkembangan karier yang khas di setiap tahap perkembangan yang ditunjukkan dengan 

kesesuaian perilaku karier individu dengan perilaku karier yang diharapkan (Super, dalam 

Winkel dan Sri, 2006: 633).  

Layanan karier yang dilakukan di sekolah diaplikasikan dalam wadah bimbingan karier. 

Bimbingan karier  meningkatkan kematangan karier siswa  melalui berbagai layanan 

diantaranya layanan klasikal dan konseling kelompok. Melalui layanan karir diharapkan siswa 

dapat menyadari kemampuannya dan dapat meningkatkan pemahaman diri terhadap 

perencanaan karier sehingga dapat meningkatkan kematangan kariernya.  

Berdasarkan informasi dari Guru BK, bahwa pemahaman diri dan  kematangan karir 

siswa masih dapat dikatakan rendah, banyak siswa SMA belum dapat memahami dirinya, 

merasa bingung, dan kurang menyadari pentingnya pemahaman diri, hal ini dibuktikan belum 

siapnya siswa di dalam pemilihan karir, sehingga dapat dikatakan belum mempunyai 

kematangan karir. 

Berdasarkan kondisi di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Layanan Karir dan Pemahaman Diri terhadap Kematangan Karir Siswa di SMA Katolik 

Bonaventura Madiun”. 

 

Rumusan Masalah 

Bertolak dari uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh layanan karir terhadap kematangan karir siswa di SMA Katolik 

Bonaventura Madiun? 

2. Bagaimana pengaruh pemahaman diri terhadap kematangan karir siswa di SMA Katolik 

Bonaventura Madiun? 

3. Bagaimana pengaruh layanan karir dan pemahaman diri terhadap kematangan karir di SMA 

Katolik Bonaventura Madiun? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh layanan karir terhadap kematangan karir siswa di SMA Katolik 

Bonaventura Madiun? 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman diri terhadap kematangan karir siswa di SMA 

Katolik Bonaventura Madiun? 



 

3. Untuk mengetahui pengaruh layanan karir dan pemahaman diri terhadap kematangan karir 

di SMA Katolik Bonaventura Madiun? 

 

Urgensi dalam penelitian ini adalah begitu pentingnya permasalahan karir bagi siswa 

diantaranya pemilihan karir yang harus dipikirkan dan dipersiapkan setiap siswa sejak  berada di kelas 

X. Kematangan karir sangat diperlukan siswa untuk dapat menentukan pilihan karir yang sesuai dengan 

minat, potensi, dan kemampuan siswa. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
A. Layanan Karir 

1. Pengertian Layanan Karir 

Menurut Poerwadarminto (dalam KUBI, 1996: 245) pengertian pelayanan atau 

layanan adalah menolong menyediakan segala apa yang dibutuhkan orang lain. 

Sedangkan Tilgher (dalam Suherman 2013: 19) menyatakan karier adalah perjalanan 

yang dilalui seseorang selama hidupnya. Super (dalam Sukardi, 1987: 17) mengatakan 

bahwa karier merupakan suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan dan 

kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja.  

  Karier dapat dikategorikan dalam dua bagian, yaitu karier yang identik dengan 

dunia pekerjaan, dan karier dalam konteks life span yaitu karier yang dimaknai sebagai 

perjalanan hidup individu yang bermakna, seperti peran atau peristiwa yang melibatkan 

pengambilan keputusan- keputusan, komitmen, gaya hidup, dedikasi, dan persiapan-

persiapan untuk menjalani dan mengakhiri kehidupan. Dalam hal ini karir merupakan 

manifestasi dari hidup dan kehidupan itu sendiri. Karir juga dapat digunakan untuk 

menyebutkan orang-orang pada tiap-tiap peran atau status. Dan karir juga merupakan 

seluruh jabatan (pekerjaan) yang mempunyai tanggung jawab individu (Ekaningrum, 

2002: 258).  

 Dari definisi tentang karier di atas, maka dapat disimpulkan pengertian karier 

adalah jalannya kehidupan dalam rangkaian-rangkaian pekerjaan dan tanggung jawab 

seseorang di dalam dunia kerjanya. 

  Sedangkan layanan karier adalah suatu bantuan yang diberikan konselor 

kepada siswa agar dapat merencanakan, mengeksplor dan mengambil keputusan 

kariernya sesuai potensi dan kemampuannya. Layanan karir dapat dilaksanakan dengan 

berbagai intervensi diantaranya layanan klasikal, konseling kelompok, dan bimbingan 

kelompok. Dalam penelitian ini penulis melaksanakan melalui layanan karir klasikal. 

 

B. Pemahaman Diri 

1. Pengertian Pemahaman Diri 

Pemahaman diri adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mengerti dan memahami individu lain sehingga siswa itu sendiri bisa dengan mudah 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan 

(road map) dalam bidang yang diteliti. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan 

mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Penggunaan 

sumber pustaka 10 tahun terakhir dengan jumlah lebih dari15 artikel 



 

mengetahui permasalahan pada dirinya (Apriani, dkk, 2023). Menurut Santrock (2007) 

Pemahaman diri adalah gambaran kognitif remaja mengenai dirinya, dasar, dan isi dari 

konsep diri remaja. Pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenali 

diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai siswa dan anggota 

masyarakat, sehingga pemahaman yang diperoleh melalui informasi karir digunakan 

sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, 

mengembangkan cita-cita dalam penyelengaraan kehidupan sehari-hari dalam 

pengambilan keputusan.  

Menurut Hartono (2020) pemahaman diri siswa adalah pengenalan secara  

mendalam atas potensi-potensi dirinya yang mencakup ranah minat, abilitas, 

keperibadian, nilai, dan sikap yang mana pengenalan siswa atas pribadinya sendiri 

mencakup dua sisi yaitu pengenalan siswa atas keunggulannya dan siswa atas 

kekurangannya sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman diri 

bagaimana individu mengenal kondisi dirinya melalui potensi, bakat, minat, dan 

kepribadiannya sehingga dapat memahami arah dan tujuan hidupnya melalui pemilihan 

karir yang tepat, yang mencakup pemahaman diri terhadap keunggulan dan kekurangan 

diri. 

2. Ciri-ciri Siswa yang Dapat Memahami Diri 

Menurut Almond (dalam Santrock, 2017) bahwa orang yang memahami dirinya 

antara lain:  

a. Orang yang percaya bahwa hidupnya bermakna, secara positif pasti meyakini konsep-

konsep tertentu, seperti humanistik, regliusitas atau idiosyncratic yang berhubungan 

dengan makna kehidupan.  

b. Konsep meaning yang mereka yakini, memunculkan kekonsistensian mereka untuk 

mencapai arah dan tujuan hidup mereka.  

c. Orang yang percaya bahwa hidup mereka berakna, entah hidup mereka sudah 

bermakna atau mereka yang masih berusaha mencapai tujuan hidupnya. 

d. Dalam proses mencapai tujuan hidup yang mereka buat , dari dalam individu, akan 

muncul perasaan signifikan pada diri sendiri dan rasa bangga terhadap kehidupan 

mereka. 

e. Dalam peroses mencapai tujuan hidup yang mereka buat, dalam diri seseorang, akan 

muncul perasaan yang signifikan pada diri mereka sendiri dan rasa bangga terhadap 

kehidupan. 

3. Aspek-aspek Pemahaman Diri 

Aspek-Aspek Pemahaman Diri  

Aspek-aspek pemahaman diri menurut Sugianto (1984 : 5) dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Dapat memahami sifat-sifat yang dimilikinya.  

Mengerti sifat-sifat yang dimilikinya, misalnya sifat pemarah, sabar, pengertian, dan 

lain-lain. 

b. Dapat memahami bakat, minat yang dimilikinya.  



 

Mengerti tentang bakat dan minat, misalnya, musik, melukis, olahraga, dan lain-lain.  

c. Dapat memahami kemampuan yang dimilikinya.  

Memiliki kemampuan pada dirinya, misalnya kemampuan berkomunikasi yang baik, 

mengerti akan teknologi, kemampuan dalam barbagai bahasa.  

d. Dapat memahami potensi yang dimiliki dan mungkin dapat dikembangkan. 

Memahami potensi yang ada pada dirinya dan mampu mengembangkan potensi 

tersebut dengan latihan-latihan.  

C. Kematangan Karir 

1. Pengertian Kematangan Karier 

       Menurut Brown (dalam Atli, 2017) kematangan karier adalah seperangkat sifat 

emosional dan kognitif, termasuk keterampilan untuk menangani situasi mengenai 

pilihan karier. Dijelaskan pula oleh Savickas 1984 (dalam Patton, 2002) Kematangan 

karier secara luas mengacu pada kesiapan individu untuk membuat keputusan karier 

yang tepat berdasarkan usia dan mengatasi tugas pengembangan karier. Definisi 

mencakup kemampuan individu untuk membuat pilihan karier yang tepat, termasuk 

kesadaran tentang apa yang diperlukan untuk membuat keputusan karier dan sejauh 

mana pilihan seseorang realistis dan konsisten. 

2. Aspek-aspek kematangan Karir 

        Super dalam Savickas (2001: 52) mengemukakan empat aspek yang dapat 

digunakan untuk mengukur kematangan karir remaja, antara lain: 

a. Perencanaan 

Yaitu kesadaran individu bahwa dirinya harus membuat pilihan pendidikan dan karir 

serta mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut. 

b. Eksplorasi 

Yaitu individu secara aktif menggunakan berbagai sumber untuk memperoleh 

berbagai sumber mengenai dunia kerja umumnya dan untuk memilih salah satu 

bidang pekerjaan khususnya. 

c. Kompetensi Informasional  

Yaitu kemampuan untuk menggunakan informasi tentang karir yang dimiliki untuk 

dirinya, serta mulai mengkristalisasikan pilihan pada bidang dan tingkat pekerjaan 

tertentu. 

d. Pengambilan Keputusan 

Yaitu individu mengetahui apa saja yang harus dipertimbangkan dalam membuat 

pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan. 

D.  Roadmap Penelitian 

 



 

 

METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini untuk melihat 

Pengaruh Layanan Karir dan Pemahaman Diri Terhadap Kematangan Karir Siswa. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan  XI SMA Katolik Bonaventura Madiun yang 

berjumlah 74 siswa. Sampel  dalam penelitian ini diambil dari keseluruhan populasi sejumlah 

74 siswa. Teknik sampling penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut 

Sugiyono (2017: 118) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai  sampel. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah layanan karir 

(X1), pemahaman diri (X2), dan kematangan karir (Y). Teknik pengumpulan data melalui angket 

dengan skala pengukuran layanan karir, pemahaman diri dan skala kematangan karir dengan 

menggunakan skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan, 2011: 87). 

Dengan menyajikan empat alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS), dengan sebaran skor 1, 2, 3, 4. 

Uji coba alat ukur melalui uji validitas menggunakan metode product moment, 

sedangkan uji reabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji asumsi klasik digunakan 

untuk mengetahui model regresi berganda yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi klasik yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah Uji Normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2011:160). Cara yang dapat digunakan untuk menguji apakah variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal adalah dengan melakukan uji Kolmogorov_smirnov 

terhadap model yang diuji. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi dengan rumus: 

 

 

Keterangan:  

Y = variabel dependen atau respon  

A = intercept atau konstanta  

B = koefisien regresi  

E = residual atau error  

Uji hipotesis dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara layanan karir dan pemahaman diri terhadap kematangan karir siswa. Untuk 

mempermudah melihat bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 

penelitian menggunakan uji-t dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel, dengan 

rumusan sebagai berikut:  

Metode yang digunakan untuk penelitian tidak lebih dari 600 kata. Bagian ini harus 

menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan selama penelitian dalam bentuk tulisan dan 

ilustrasi/ gambar. Format gambar/ ilustrasi dapat berupa file JPG/PNG. Bagian ini harus jelas 

menggambarkan proses penelitian secara utuh (dari awal hingga akhir) beserta tahapannya 

dengan jelas. Kontribusi masing-masing anggota dapat dituliskan di sini. 

Y = A + BX + e 



 

Ha: Ada pengaruh layanan karir dan pemahaman diri terhadap kematangan karir siswa. 

Ho: Tidak ada pengaruh layanan karir dan pemahaman diri terhadap kematangan karir siswa 

 
Tabel 1.  Jumlah siswa yang mengisi kuesioner 

SMAK St. Bonaventura Madiun 

Nama Kelas Jumlah Siswa 

  Kelas X1 16 siswa 

Kelas X2 14 siswa 

Kelas XI-1 13 siswa 

Kelas XI-2 17 siswa 

Kelas XI-3 14 siswa 

Total 74 siswa 

 
Alur Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN DAN LUARAN 
A.  Hasil Penelitian 

1.  Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas variabel layanan karir, pemahaman diri, dan kematangan karir dapat 

dilihat  pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Valid  Item Tidak Valid 

Layanan Karir 17  3  

Pemahaman Diri 19  1  

Hasil pelaksanaan penelitian dan luaran dijelaskan di bagian ini secara ringkas tidak lebih dari 

1000 kata. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 

tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 

gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang 

relevan dan terkini. 



 

Kematangan Karir 19  1  

 

Keterangan: 

 Batas nilai r tabel product moment dengan taraf signifikansi 5% untuk N=74 adalah 

0,227. Jika r hitung ≥  r tabel (0,227) maka item dinyatakan valid dan sebaliknya jika r hitung ≤  

r tabel (0,227), maka item dinyatakan tidak valid. Berdasarkan uji validitas  pada varibel layanan 

karir, pemahaman diri, dan kematangan karir dapat ditarik Kesimpulan dari 20 item variabel 

layanan karir terdapat 3 item yang tidak valid pada nomor 7,12, dan 18, variabel pemahaman 

diri terdapat 1 item yang tidak valid pada nomor 6, sedangkan variabel kematangan karir 

terdapat 1 item yang  tidak valid pada nomor 19. 

 

2.  Hasil Uji Reliabilitas 

 Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Skala 
Koefisien reliabilitas 

(r) dari rumus alpha 

Nilai r tabel pada 

sign. 5% = 0,60 
Keterangan 

Layanan Karir 0,798 R hitung ≥  r tabel Reliabel 

Pemahaman Diri 0,750 
R hitung ≥ r tabel 

 
Reliabel 

Kematangan Karir 0,825 R hitung ≥ r tabel Reliabel 

 

Keterangan: 

 Batas nilai r Alpha dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,60. Jika r hitung ≥ 0,60 maka 

skala dinyatakan reliabel, sebaliknya jika r hitung < 0,60 maka skala dinyatakan tidak reliabel. 

Hasil uji reliabelitas tabel 3  disimpulkan bahwa skala layanan karir dengan nilai Alpha 0,798 ≥ 

0,60 dinyatakan reliabel, skala pemahaman diri dengan nilai Alpha 0,750 ≥ 0,60 dinyatakan 

reliabel, dan skala kematangan karir dengan nilai Alpha ≥ 0,60 juga dinyatakan reliabel. 

B.  Analisis Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistik deskriptif diperlukan untuk melihat gambaran data secara umum 

seperti nilai rata-rata (Mean), tertinggi (Max), terendah (Min), dan standar deviasi dari masing-

masing variabel, dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif 

  

Layanan Karir 

(X1) 

Pemahaman 

Diri (X2) 

Kematangan 

Karir (Y) 

        

Mean 61,42 62,93 60,88 

Standard Error 0,69 0,61 0,77 

Median 62,00 63,00 60,00 

Mode 61,00 63,00 56,00 

Standard Deviation 5,96 5,23 6,64 

Sample Variance 35,48 27,38 44,05 



 

Kurtosis 0,15 0,03 0,06 

Skewness -0,48 -0,11 0,15 

Range 28,00 24,00 33,00 

Minimum 47,00 50,00 46,00 

Maximum 75,00 74,00 79,00 

Sum 4545,00 4657,00 4505,00 

Count 74,00 74,00 74,00 

 

Berdasarkan data pada tabel 4 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a.  Variabel Layanan Karir Klasikal (X1) 

Dari 74 siswa diketahui nilai rata-rata hitung (Mean) = 61,42. Dengan skor minimum 

47,00  dan maksimal 75,00. Standart deviasi 5,96, skor median 62,00. Dengan demikian skor 

≤ 62,00 menunjukkan bahwa layanan karir rendah, dan skor > 62,00 menunjukkan layanan 

karir tinggi. Dari tabel tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa skor Mode atau skor yang 

sering muncul sebesar 61,00 ≤ 62,00 menunjukkan bahwa layanan karir dinyatakan rendah. 

b.  Variabel Pemahaman Diri (X2) 

Dari 74 siswa diketahui nilai rata-rata hitung (Mean) = 62,93. Dengan skor minimum 

50,00  dan maksimal 74,00. Standart deviasi 5,23, skor median 63,00. Skor ≤ 63,00 

menunjukkan bahwa pemahaman diri rendah, dan skor > 63,00 menunjukkan pemahaman 

diri tinggi. Dapat ditarik kesimpulan  skor Mode atau skor yang sering muncul sebesar 63,00 

= 63,00 menunjukkan bahwa pemahaman diri siswa dinyatakan seimbang. 

c.  Variabel Kematangan Karir (Y) 

Dari 74 siswa diketahui nilai rata-rata hitung (Mean) = 60,88. Skor minimum 46,00  dan 

maksimal 79,00. Standart deviasi 6,64, skor median 60,00. Skor ≤ 60,00 menunjukkan 

kematangan karir rendah, dan skor > 60,00 menunjukkan kematangan karir tinggi. Kesimpulan 

skor Mode atau skor yang sering muncul sebesar 56,00 ≤ 60,00 menunjukkan kematangan karir 

siswa dinyatakan rendah. 

C.  Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

 Uji normalitas data dari variabel layanan karir (X1) dan pemahaman diri (X2) terhadap 

kematangan karir (Y) menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 5. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Layanan Karir 

Pemahaman 

Diri 

Kematangan 

Karir 

N 74 74 74 

Normal Parametersa,b Mean 61,42 62,93 60,88 

Std. Deviation 5,956 5,232 6,637 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,134 ,073 ,087 

Positive ,080 ,049 ,087 

Negative -,134 -,073 -,057 

Test Statistic ,134 ,073 ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002c ,200c,d ,200c,d 



 

 

a. One sample Kolmogorov-Smirnov Test Variable Layanan Karir (X1)  

Hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,002 

dengan N=74 dan taraf signifikansi 5%. Karena probabilitas sebesar 0,002 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan data variabel layanan karir (X1) dinyatakan berdistribusi tidak normal. 

b. One sample Kolmogorov-Smirnov Test Variable Pemahaman Diri (X2)  

Hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,200 

dengan N=74 dan taraf signifikansi 5%. Karena probabilitas sebesar 0,200 > 0,05 maka H0 

diterima dan data variabel layanan karir (X1) dinyatakan berdistribusi normal. 

c. One sample Kolmogorov-Smirnov Test Variable Kematangan Karir (Y)  

Hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,200 

dengan N=74 dan taraf signifikansi 5%. Karena probabilitas sebesar 0,200 > 0,05 maka H0 

diterima dan data variabel kematangan karir (Y) dinyatakan berdistribusi normal. 

 

2.  Uji Linieritas 

      Tabel 6.  Persamaan Garis Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,329 7,808  ,554 ,581 

Layanan Karir ,398 ,114 ,357 3,481 ,001 

Pemahaman Diri ,510 ,130 ,402 3,923 ,000 

a. Dependent Variable: Kematangan Karir 

Tabel 7.  Ringkasan Anova 

    ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1377,878 2 688,939 26,613 ,000b 

Residual 1838,027 71 25,888   

Total 3215,905 73    

a. Dependent Variable: Kematangan Karir 

b. Predictors: (Constant), Pemahaman Diri, Layanan Karir 

Tabel 8.  Model Summary 

             Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,655a ,428 ,412 5,088 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Diri,     Layanan Karir 

 



 

D.  Analisis Regresi Linier Berganda 

          Berdasarkan data pada tabel 6 persamaan garis sebagai berikut: 

Y = 4,329 + 0,398 (X1) – 0,510 (X2) 

Keterangan: 

Y      :  Kematangan Karir 

X1    :  Layanan Karir 

X2    :  Pemahaman Diri 

          Persamaan tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 4,329 artinya jika tidak terjadi perubahan variabel X1 (layanan karir) 

dan X2 (pemahaman diri), maka kematangan karir siswa ada sebesar 4,329. 

b. Nilai koefisien regresi X1 adalah sebesar 0,398 artinya setiap penambahan satu satuan X1 

(layanan karir) dan menganggap X2 (pemahaman diri) konstan akan meningkatkan Y 

(kematangan karir siswa) sebesar 0,398. 

c. Nilai koefisien regresi X2 adalah sebesar 0,510 artinya setiap penambahan satu satuan X2 

(pemahaman diri) dengan menganggap X1 (layanan karir) konstan akan meningktkan Y 

(kematangan karir siswa) sebesar 0,510. 

G.  Uji Hipotesis 

1.  Hipotesis Minor 

a. Pengujian hipotesis minor pertama 

Dari hasil pengolahan data pada tabel 6 diperoleh t hitung sebesar 3,481 dengan 

menggunakan derajat kebebasan df = n-k-1 = 74 – 2 – 1 = 71 pada taraf signifikansi 5% 

diperoleh nilai kritis dari tabel = 1,994. Karena t hitung > t tabel (3,481 > 1,994) maka 

hipotesis menyatakan terdapat pengaruh layanan karir (X1) terhadap kematangan karir (Y) 

di SMA Katolik St. Bonaventura Madiun, diterima. 

d. Pengujian hipotesis minor kedua 

Dari hasil pengolahan data pada tabel 6 diperoleh t hitung sebesar 3,923 dengan 

menggunakan derajat kebebasan df = n-k-1 = 74 – 2 – 1 = 71 pada taraf signifikansi 5% 

diperoleh nilai kritis dari tabel = 1,994. Karena t hitung > t tabel (3,923 > 1,994) maka 

hipotesis menyatakan terdapat pengaruh penerimaan diri (X2) terhadap kematangan karir 

(Y) di SMA Katolik St. Bonaventura Madiun, diterima. 

2.  Hipotesis Mayor 

          Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 7 diperoleh nilai F hitung sebesar 26,613 

dengan menggunakan dbd = dbt-dba = 74 – 1 – 2 = 71. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 

kritis dari F tabel = 3,13, karena F hitung > F tabel (26,613 > 3,13), maka hipotesis dinyatakan 

terdapat pengaruh layanan karir (X1) dan pemahaman diri (X2) terhadap kematangan karir (Y) 

di SMA Katolik St Bonaventura Madiun, diterima. 

 

KESIMPULAN KENDALA PELAKSANAAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 

Kesimpulan kendala pelaksanaan dan rencana tindak lanjut penelitian dijabarkan pada bagian ini 

dengan tidak lebih dari 500 kata, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran 

penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. Tindak lanjut penelitian dapat 

berupa rencan amendatang dan juga luaran tambahan yang mungkin bisa dihasilkan dengan 

selesainya penelitian ini. 



 

Kendala dalam pelaksanaan penelitian ini adalah dalam penggunaan waktu, dimana 
penyebaran angket tidak bisa dilaksanakan sekali  waktu, tetapi dalam beberapa kali, sehingga  
banyak menggunakan waktu. Luaran yang ditargetkan dalam penelitian ini belum dapat 
dilakasanakan sesuai waktu dan jurnal yang diharapkan, karena beberapa jurnal yang akan 
akan dituju sudah tidak memiliki kuota.  
          Tindak lanjut dalam penelitian ini ingin mengembangkan penelitian ini menjadi kegiatan 
abdimas. 
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